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ABSTRAK 

Anggrek memiliki bunga endemik yang memiliki nilai estetika tinggi dan menyebar luas di seluruh Indonesia. 

Salah satu varietas anggrek yang banyak dibudidayakan yaitu Anggrek Dendrobium. Proses budidaya anggrek 

memerlukan penanganan khusus terutama pada lingkungan tumbuh yang harus sesuai dengan habitat asli tanaman, 

agar pertumbuhan dan perkembangan tanaman menjadi lebih optimal terutama media tanam dan pemberian unsur 

hara harus tepat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi pemberian IBA yang optimal terhadap 

pertumbuhan tanaman angrek (Dendrobium hybrid) serta untuk mengetahui pemberian variasi konsentrasi IBA 

yang optimal terhadap survival kehidupan tanaman anggrek dalam media cocopeat. Metode penelitian dilakukan 

secara eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), untuk membandingkan 

pertumbuhan antara konsentrasi IBA terhadap pertumbuhan akar yang diberi empat perlakuan P1: 0,25 ml/L, P2: 

0,50 ml/L, P3: 0,75ml/L, P4: 1ml/L masing-masing perlakuan di berikan tiga ulangan dan setiap ulangan terdapat 

empat bibit tanaman dengan jumlah keseluruhan 48 bibit tanaman. Parameter pengamatan meliputi panjang akar, 

jumlah akar baru, panjang daun, jumlah daun, panjang tanaman, berat basah tanaman, dan survival tanaman. 

Konsentrasi IBA yang optimal terhadap pertumbuhan anggrek pada konsentrasi 0,25 ml/L IBA, pertumbuhan 

anggrek yang optimal terdapat pada parameter jumlah akar baru. Pada konsentrasi 0,50 ml/L IBA pertumbuhan 

anggrek yang optimal terdapat pada parameter panjang daun, jumlah daun, dan panjang tanaman. Pada konsentrasi 

0,75 ml/L IBA pertumbuhan anggrek yang optimal terdapat pada parameter panjang akar dan berat basah tanaman. 

Pada parameter survival kehidupan tanaman anggrek konsentrasi pemberian IBA yang optimal terdapat pada 

konsentrasi 0,25 ml/L.  

Kata kunci: Anggrek, pertumbuhan, survival anggrek, dan IBA 

 

ABSTRACT 
Orchids have endemic flowers with high aesthetic value and are widespread throughout Indonesia. One of the 

widely cultivated orchid varieties is the Dendrobium Orchid. The orchid cultivation process requires special 

handling, especially in the growing environment, which must be by the plant’s original habitat, so that plant 

growth and development become more optimal, especially the planting medium and the provision of nutrients 

must be appropriate. This study aimed to determine the optimal concentration of IBA on the growth of orchid 

plants (Dendrobium hybrid) and to determine the optimal variation of IBA concentration on the survival of orchid 

plants in cocopeat media. The research method was carried out experimentally using the Randomized Block 

Design (RAK). To compare the growth between the concentration of IBA and root growth has given four 

treatments: P1: 0.25 ml/L, P2: 0.50 ml/L, P3: 0, 75ml/L, P4: 1ml/L each treatment was given three replications 

and each replication contained four plant seeds with a total of 48 plant seeds. Observation parameters included 

root length, number of new roots, leaf length, number of leaves, plant length, plant wet weight, and plant survival. 

The optimal concentration of IBA on orchid growth at a concentration of 0.25 ml/L IBA optimal orchid growth 

was found in the parameters of the number of new roots. Plant length at a concentration of 0.75 ml/L IBA optimal 

orchid growth was found in root length and planted wet weight parameters. In the survival parameters of orchid 

plant life, the optimal concentration of IBA was found at a concentration of 0.25 ml/L. 
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Pendahuluan  
Indonesia memiliki keanekaragaman jenis anggrek yang tinggi. Keanekaragaman jenis ini 

merupakan salah satu potensi yang sangat berharga bagi pengembangan tanaman anggrek di 

Indonesia, hal ini berkaitan dengan sumber daya genetik tanaman anggrek yang dibutuhkan 

untuk menghasilkan anggrek yang berkualitas dan unggul [1]. Salah satu varietas anggrek yang 

banyak dibudidayakan yaitu anggrek Dendrobium. Dendrobium merupakan genus anggrek 

terbesar kedua dalam keluarga Orchidaceae. Anggrek Dendrobium merupakan salah satu jenis 

tanaman hias yang populer dikalangan masyarakat karena keindahan bunganya dan memiliki 

nilai jual yang tinggi [2]. 

Proses budidaya anggrek memerlukan penanganan khusus terutama lingkungan tumbuh 

harus sesuai dengan habitat asli tanaman. Media tanam dan nutrisi yang tepat dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman anggrek. Media merupakan salah satu 

syarat penting yang perlu diperhatikan dalam proses budidaya anggrek, karena media 

digunakan sebagai sarana bagi tanaman, menjaga kelembaban dan menyimpan unsur hara dan 

air yang dibutuhkan tanaman anggrek. Anggrek membutuhkan media tanam yang dapat 

menyediakan bahan organik untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya [3]. Salah satu media 

adalah cocopeat, media cocopeat merupakan media tanam untuk anggrek yang dapat berfungsi 

untuk menunjang pertumbuhan tanaman anggrek [4]. 

Pertumbuhan anggrek termasuk dalam kategori lambat, untuk merangsang pertumbuhan, 

diperlukan tambahan nutrisi. Pertumbuhan dan perkembangan anggrek dapat dirangsang 

melalui proses pemupukan yang mengandung unsur hara mikro dan makro [5]. Selain 

menggunakan pupuk juga menggunakan auksin. Auksin merupakan salah satu golongan 

hormon yang pada umumnya digunakan untuk memacu pertumbuhan akar [6]. Salah satu jenis 

auksin yang biasa digunakan untuk merangsang pertumbuhan anggrek Dendrobium adalah 

Indole Butyric Acid (IBA), yang merupakan auksin sintetis yang dapat berperan dalam 

merangsang pembelahan sel, pembesaran, diferensiasi sel, dan aliran protoplasma dalam 

pertumbuhan vegetatif tanaman, termasuk organ akar [6]. IBA adalah zat pengatur tumbuh 

(ZPT) sintetis yang memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan lateral selama fase 

perkembangan tunas, dan untuk merangsang inisiasi akar tanaman [7]. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk membandingkan berbagai konsentrasi IBA dalam media cocopeat untuk 

mengetahui formulasi yang efektif terhadap pertumbuhan dan survival anggrek (Dendrobium 

hybrid) pada tahap setelah aklimatisasi. 

 

 

Material dan Metode  

Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah IBA, cocopeat, pupuk NPK (mamigrow 

21-21-21), air, dan bibit tanaman anggrek. Alat digunakan tray pot, single pot, botol spray, 

gelas ukur, timbangan analitik, kertas label, gunting, ATK, milimeter blok, kamera, penggaris, 

kabeltis, termometer suhu, pipet ukur, dan sendok.  

 

Metode  
Metode penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK), untuk membandingkan pertumbuhan anggrek hasil variasi konsentrasi IBA pada media 

cocopeat. Perlakuan: H1: 0,25 ml/L, H2 :0,50 ml/ L, H3: 0,75 ml/L, dan H4: 1ml/L. Setiap 

perlakuan dengan tiga ulangan dan setiap ulangan berisi empat bibit tanaman dengan jumlah 

48 bibit tanaman. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu 
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1) variabel bebas dan 2) variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konsentrasi 

hormon IBA. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Variabel yang dapat diukur yaitu: 

panjang akar, jumlah akar baru, panjang daun, jumlah daun, panjang tanaman, dan berat basah 

tanaman.   

 

Cara Kerja  

Cara Kerja penelitian meliputi pembuatan konsentrasi larutan IBA, persiapan media 

cocopeat, persiapan sampel bibit anggrek (Dendrobium hybrid). Tata cara penanaman bibit 

tanaman anggrek, dan uji perlakuan konsentrasi IBA pada anggrek. 

 

Pembuatan konsentrasi larutan IBA 
Pembuatan larutan hormon IBA, dengan pengenceran IBA. Larutan IBA yang sudah 

diencerkan, diambil menggunakan pipet ukur. Pengambilan larutan IBA sesuai dengan ukuran 

konsentrasi yang sudah ditentukan, yaitu 0,25 ml/L; 0,50 ml/L; 0,75 ml/L; dan 1 ml/L). Larutan 

yang telah terukur kemudian ditambaha air sampai 1 liter.  

 

Persiapan media cocopeat 

Persiapan media dilakukan dengan cara memilih sabut kelapa yang bersih dan tidak 

berjamur. Sabut kelapa digunting kecil-kecil untuk mempermudah penanaman anggrek 

Dendrobium hybrid. 

 

Persiapan sampel bibit anggrek (Dendrobium hybrid) 
Bibit anggrek dipilih tanaman sehat. Pemilihan tanaman dari hasil kompot dengan kriteria 

akar bibit tanaman masih terlihat segar, dan daun berwarna hijau terang tidak berwarna coklat. 

 

Tata cara penanaman bibit tanaman anggrek (Dendrobium hybrid) 
Pada dasarnya cara kerja dari penanaman anggrek sama dengan penanaman tanaman lain. 

Pot dan tray yang akan digunakan masing-masing diberikan label. Bibit anggrek ditanam pada 

single pot berlabel. Single pot yang berisi tanaman diletakkan pada tray berlabel konsentrasi. 

 

Uji Perlakuan konsentrasi IBA pada anggrek 

Pemberian IBA dilakukan dengan cara disemprotkan ke tanaman anggrek dengan ukuran 

konsentrasi yang sudah ditentukan. Perlakuan dilakukan tujuh hari setelah penanaman. 

Pemberian hormon IBA dilakukan setiap hari Selasa dan Jum’at selama satu bulan. Pemberian 

NPK dilarutkan bersama IBA pada setiap konsentrasi, NPK yang diberikan pada setiap 

konsentrasi sebanyak 2 gram. 

 

 

Hasil dan Diskusi  
 

Hasil  

 

Pertumbuhan jumlah akar baru tanaman anggrek (Dendrobium hybrid) di setiap variasi 

konsentrasi IBA 

 

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa pertumbuhan jumlah akar baru tertinggi terdapat pada 

perlakuan konsentrasi 0,25 ml/L IBA, dengan rata-rata sebanyak 1,05. Sedangkan nilai jumlah 

terendah terdapat pada konsentrasi 0,50 ml/L IBA, dengan rata-rata sebanyak 0,90 akar baru. 
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Hal ini sesuai dengan pendapat [8] yang mengatakan bahwa dalam konsentrasi yang rendah 

auksin masih dapat memacu pertumbuhan tunas adventif, sedangkan dalam konsentrasi tinggi, 

dapat mendorong terbentuknya kalus. 

 

 

 
Gambar 1. Rata-rata pertumbuahan akar baru tanaman anggrek (Dendrobium hybrid) 

 

Pertumbuhan panjang akar tanaman anggrek (Dendrobium hybrid) pada pemberian 

variasi konsentrasi IBA 

 

Pada Gambar 2 yang menunjukkan rata-rata pertumbuhan panjang akar. Pertumbuhan 

panjang akar tertinggi terdapat pada pemberian IBA konsentrasi 0,75 ml/L dengan nilai rata-

rata 2,31 cm. Nilai jumlah terendah terdapat pada konsentrasi 1 ml/L IBA, dengan rata rata 

2,17 cm. Hal ini menunjukkan bahwa auksin IBA mampu bekerja efektif dalam merangsang 

pembentukan akar anggrek (Dendrobium hybrid) dan dapat merangsang pertumbuhan [9]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rata-rata panjang akar tanaman anggrek (Dendrobium hybrid) 

 

Pertumbuhan panjang daun tanaman anggrek (Dendrobium hybrid) pada pemberian 

variasi konsentrasi IBA 
 

Rata-rata tertinggi pertumbuhan panjang daun terdapat pada perlakuan konsentrasi 0,50 

ml/L IBA, dengan rata-rata 1,83 cm. Sedangkan nilai jumlah terendah terdapat pada 

konsentrasi 0,75 ml/L IBA, dengan rata-rata panjang daun 1,67 cm (Gambar 3). IBA berfungsi 

untuk mendorong pemanjangan sel, pembelahan sel, aktivitas kambium, dan pembentukan akar 
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atau tunas [10]. Oleh karena itu, pemberian auksin pada penelitian ini mampu memberikan 

dampak terhadap pemanjangan daun Dendrobium hybrid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Rata-rata panjang daun tanaman anggrek (Dendrobium hybrid) 

 

 

Pertumbuhan jumlah daun tanaman anggrek (Dendrobium hybrid) pada pemberian 

variasi konsentrasi IBA  

 

Pertumbuhan jumlah daun tertinggi terdapat pada perlakuan konsentrasi 0,50 ml/L IBA 

dengan rata-rata 1,84. Nilai jumlah terendah terdapat pada konsentrasi 1 ml/L IBA, dengan 

rata-rata sebanyak 1,73 (Gambar 4). Ada kemungkinan konsentrasinya terlalu tinggi, sehingga 

tidak mempengaruhi pertumbuhan daun. Seperti yang dimaksud zat pengatur tumbuh adalah 

senyawa organik yang dalam konsentrasi kecil dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman 

[11]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Rata-rata jumlah daun tanaman anggrek (Dendrobium hybrid) 

 

Pertumbuhan panjang tanaman anggrek (Dendrobium hybrid) pada pemberian variasi 

konsentrasi IBA 

 

Pertumbuhan panjang tanaman tertinggi terdapat pada konsentrasi IBA 0,50 ml/L dengan 

rata-rata 2,32 cm. Sedangkan nilai total terendah terdapat pada konsentrasi IBA 0,75 ml/L 

dengan rata-rata 2,09 cm (Gambar 5). Penambahan auksin menyebabkan terputusnya ikatan 

selulosa antar dinding sel yang menyebabkan dinding sel meregang. Peregangan dinding sel 
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menyebabkan pemanjangan sel pada ruas batang yang menyebabkan pertambahan tinggi 

tanaman [12]. 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Rata-rata panjang tanaman anggrek (Dendrobium hybrid) 

 

Pertumbuhan berat basah tanaman anggrek (Dendrobium hybrid) pada pemberian 

variasi konsentrasi IBA  

Pada Gambar 6 menunjukkan pertumbuhan berat basah tanaman tertinggi terdapat pada 

konsentrasi IBA 0,75 ml/L, dengan rata-rata 1,03 gram. Nilai total terendah terdapat pada 

konsentrasi IBA 1 ml/L dengan rata-rata 0,94 gram. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Rata-rata berat basah tanaman anggrek (Dendrobium hybrid) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Akar baru dan jumlah daun tananaman Anggrek (Dendrobium hybrid) hasil 

perlakuan konsentrasi IBA pada akhir pengamatan (1 bulan).  

(a) jumlah akar baru dan (d) jumlah daun 
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Gambar 7. (a1) menunjukkan akar baru anggrek pada konsentrasi 0.25ml/L, (d1) 

merupakan panjang daun pada konsentrasi 0,25ml/L. (a2) menunjukkan akar baru anggrek 

pada konsentrasi 0,50ml/L, (d2) panjang daun di konsentrasi 0,50ml/L. (a3) akar baru anggrek 

pada konsentrasi 0,75ml/L. (d3) merupakan panjang daun pada konsentrasi 0,75ml/L, (a4) 

menunjukkan akar baru anggrek pada konsentrasi 1ml/L, dan (d4) panjang daun pada 

konsentrasi 1 ml/L. 

 

Korelasi antara perlakuan dan parameter tanaman anggrek (Dendrobium hybrid) pada 

setiap pemberian konsentrasi IBA yang berbeda 

Berdasarkan hasil korelasi pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan dan jumlah akar 

baru memiliki korelasi yang signifikan pada P< 0,01 sebesar 0,37. Perlakuan dan panjang daun 

memiliki korelasi yang nyata pada P< 0,01 sebesar 0,42. Perlakuan dan panjang tanaman 

memiliki hubungan yang nyata pada P< 0,01 sebesar 0,53. Panjang akar dan jumlah akar baru 

memiliki korelasi yang signifikan pada P< 0,05 sebesar 0,07. Untuk jumlah akar baru dan 

panjang daun memiliki korelasi yang signifikan pada P< 0,05 sebesar 0,27. Panjang daun dan 

jumlah daun memiliki korelasi yang signifikan pada P< 0,01 sebesar -0,35. Panjang daun dan 

panjang tanaman memiliki hubungan yang nyata pada P< 0,01 sebesar 0,86. Panjang dan berat 

daun memiliki nilai korelasi yang signifikan pada P< 0,01 sebesar 0,39. 

Panjang dan berat tanaman memiliki nilai korelasi yang signifikan pada P<0,01 sebesar 

0,51. Sedangkan untuk variabel yang lain terdapat korelasi tetapi tidak signifikan. Nilai korelasi 

(r= 0) menunjukkan nilai antar variabel tidak mempunyai hubungan. Nilai korelasi (r= +1) 

menunjukkan hubungan positif yang sempurna antar variabel, bila salah satu variabel 

meningkat maka nilai variabel lainnya akan meningkat. Sedangkan nilai korelasi (r= -1) 

menunjukkan hubungan negatif antara variabel dengan parameter pengamatan dimana jika 

salah satu variabel bertambah maka variabel yang lain akan turun. Menurut Wardiana, dkk 

[13], Kajian dasar yang biasanya dilakukan untuk mendukung kegiatan seleksi adalah 

informasi tentang ada tidaknya hubungan yang erat antara variabel yang satu dengan variabel 

lainnya melalui studi korelasi. 
 
 

Tabel 1. Korelasi antar variabel yang diukur 

Parameter 
Panjang 

akar (cm) 

Jumlah 

akar baru 

Panjang 

daun (cm) 

Jumlah 

daun 

Panjang 

tanaman (cm) 

Berat 

basah (g) 

Panjang akar (cm)    1,00            

Jumlah akar baru    0,07*     1,00          

Panjang daun(cm)    0,08     0,27*   1,00        

Jumlah daun    -0,17    -0,04  -0,35**   1,00      

Panjang tanaman 

(cm) 

   0,24     0,25   0,86**  -0,26        1,00    

Berat basah (g)    0,33     0,22   0,39**   0,06        0,51**       1,00  

Keterangan: *    Korelasi signifikan pada P<0.05 (2-tailed) 

                     **  Korelasi signifikan pada P<0.01 (2-tailed) 

 

Persentase survival kehidupan tanaman anggrek (Dendrobium hybrid) pada setiap 

pemberian konsentrasi IBA yang berbeda 

Survival pengamatan Dendrobium hybrid pada media cocopeat dapat di lihat pada Tabel 

2. Waktu untuk pengamatan survival dilakukan selama 4 minggu dan mempunyai 4 konsentrasi 

pengamatan yang berbeda. Konsentrasi 0,25 ml/L pada minggu pertama sampai minggu 
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keempat semua tanaman mampu bertahan hidup. Persentase kehidupan tanaman pada 

konsentrasi 0,25 ml/L yaitu 100%. Pada konsentrasi 0,50 ml/L di minggu pertama dan kedua 

tanaman masih bertahan hidup, sedangkan pada minggu ketiga terdapat kematian. Sehingga 

persentase kehidupan pada konsentrasi 0,50 ml/L yaitu 92%.  

 

 

Tabel 2. Persentase survival tanaman pada setiap konsentrasi 

Perlakuan konsentrasi IBA 

(ml/L) 

Persentase (%) 

Bibit tanaman hidup Bibit tanaman mati 

0,25 100  0 

0,50 92  8 

0,75 92  8 

                            1 92  8 
Keterangan: Nilai persentase dari 12 ulangan setiap konsentrasi IBA 

 

 

Selanjutnya pada konsentrasi 0,75 ml/L pada minggu pertama dan kedua dapat bertahan 

hidup. Sedangkan pada minggu ketiga tanaman tidak dapat bertahan hidup sehingga total 

persentase tanaman yang berhasil hidup pada konsentrasi 0,75 ml/L yaitu 92%. Pada 

konsentrasi 1 ml/L di minggu kedua, ketiga dan kempat persentase jumlah tanaman yang 

berhasil bertahan hidup adalah 92%. Menurut Wang dkk [14], tingkat kematian tanaman 

sampel dapat ditoleransi jika nilanya tidak lebih dari sepertiga total sampel. Eksplan yang mati 

awalnya mengalami perlambatan dalam pertumbuhan dan perubahan warna menjadi cokelat. 

Hal tersebut diduga terjadi akibat peningkatan senyawa fenolat dan adanya oksidasi oleh enzim 

oksidase dan polimerasenya [15]. 
 

Pembahasan  
Pertumbuhan tanaman anggrek (Dendrobium hybrid) pada setiap variasi konsentrasi IBA 

yang diberikan memiliki hasil yang berbeda-beda di setiap parameter pengamatan tumbuhan. 

Penggunaan IBA pada konsentrasi tertentu dapat menyebabkan pertumbuhan akar karena 

kandungan kimia IBA yang lebih stabil dan bekerja lebih lama [9]. Pada rata-rata jumlah akar 

baru anggrek Dendrobium hybrid yang terdapat pada Gambar 5, konsentrasi paling baik pada 

pemberian konsentrasi 0,25 ml/L IBA, dengan rata-rata 1,05. Sebagaimana disebutkan bahwa 

ZPT merupakan senyawa organik ketika diberikan dalam konsentrasi rendah akan memacu 

kegiatan fisiologis didalam jaringan tanaman [16]. 

Rata-rata panjang akar anggrek hibrida Dendrobium, konsentrasi terbaik terdapat pada 

konsentrasi 0,75 ml/L, pada konsentrasi tersebut rata-rata tertinggi adalah 2,31 cm. Hal ini 

menunjukkan bahwa auksin IBA efektif dalam mendorong pertumbuhan akar hibrida 

Dendrobium. Mekanisme auksin dalam mempengaruhi panjang akar adalah dengan 

memperlambat senyawa kalsium pektan yang menyebabkan dinding sel elastis dan dapat 

meningkatkan volume sel. Pembesaran volume sel mengakibatkan terjadinya pertukaran ion 

K+ dan H+ pada dinding sel, hal ini dilakukan untuk menjaga keseimbangan ion pada saat 

meristem apikal memanjang [17]. 

Pada rata-rata panjang daun, pertumbuhan panjang daun yang tinggi terdapat pada 

perlakuan konsentrasi 0.50 ml/L IBA, dengan rata-rata 1,83 cm. Pemberian auksin dalam 

penelitian ini mampu berdampak terhadap pemanjangan daun Dendrobium hybrid. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Heryana [10], bahwa IBA mempunyai fungsi dalam mendorong 
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perpanjangan sel, pembelahan sel, differensiasi jaringan xilem dan floem. Rata-rata jumlah 

daun tertinggi terdapat pada perlakuan dengan konsentrasi 0,50 ml/L IBA, yaitu 1,84. Menurut 

Budihastuti [18], pertambahan jumlah daun dapat dipengaruhi oleh panjang akar, hal ini 

dikarenakan unsur hara yang tersedia dapat membantu proses fotosintesis pada tanaman 

sehingga tanaman akan tumbuh optimal. Pada pengamatan rata-rata panjang tanaman, 

pertumbuhan panjang tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan konsentrasi 0,50 ml/L IBA, 

dengan rata-rata 2,32 cm. Pertumbuhan akar akan berdampak pada peningkatan tinggi 

tanaman. Unsur hara menunjang pertumbuhan tanaman terpenuhi dan tanaman dapat tumbuh 

secara optimal baik vertikal maupun horizontal [19]. Rata-rata berat basah tanaman anggrek 

Dendrobium hybrid tertinggi terdapat pada perlakuan konsentrasi 0,75 ml/L IBA, dengan rata-

rata sebanyak 1,03.  

Mengacu pada penelitian Rahayu, dkk [20], bahwa penerapan auksin (IBA) yang efektif 

pada induksi dan pembentukan akar dalam waktu singkat. Akar muncul 2 dan 3 minggu setelah 

aplikasi, diikuti oleh daun baru. Prekursor alami IBA adalah penginduksi akar utama Ketika 

diberikan secara eksogen, sendiri atau dalam kombinasi dengan fitohormon lain dan sitokinin. 

Namun, aplikasi IBA yang efektif tergantung pada media pertumbuhan selama aklimatisasi 

tanaman. Media organik yang mampu menahan lebih banyak air akan secara efektif menahan 

larutan IBA untuk diserap oleh tanaman. Sabut kelapa pada penelitian Rahayu, dkk 

menunjukkan struktur organik berpori, yang mendukung induksi akar, membentuk lebih 

banyak akar per tanaman daripada arang, dan menunjukkan kapasitasnya untuk menahan IBA. 

Pada pengamatan survival bertujuan untuk mengetahui jumlah tanaman yang mampu 

bertahan hidup selama 4 minggu pengamatan. Menurut Wang, dkk [14], tingkat toleransi 

kematian sampel tanaman jika nilainya tidak lebih dari sepertiga dari total sampel. Gejala awal 

eksplan mati adalah pertumbuhan yang lambat dan perubahan warna menjadi coklat. Ini 

mungkin karena peningkatan senyawa fenolik dan adanya oksidasi oleh enzim oksidase dan 

polimerase [15]. 

 

Kesimpulan  
Pertumbuhan anggrek yang optimal terdapat pada pemberian IBA konsentrasi 0,25 ml/ L, 

dengan parameter jumlah akar baru. Pada IBA konsentrasi 0,50 ml/L, pertumbuhan anggrek 

yang optimal terdapat pada parameter panjang daun, jumlah daun, dan panjang tanaman. 

Sedangkan pemberian IBA pada konsentrasi 0,75 ml/L, pertumbuhan anggrek yang optimal 

terdapat pada parameter panjang akar serta berat basah tanaman. Konsentrasi IBA optimal 

terhadap survival kehidupan tanaman anggrek terdapat pada konsentrasi 0,25 ml/L, dengan 

nilai persentase hidup 100%. 
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